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SUMMARY 
 

SITI RAMADANI ANDELIA. Price Transmission and Market Integration 

Between Provinces in Indonesia (Supervised by MIRZA ANTONI and DESSY 

ADRIANI). 

 

The price of rubber is the main factor determining the welfare of 2.6 million 

families in Indonesia. Indonesia is the second largest producer center with the 

largest plantation area in the world. However, Indonesian farmers as rubber 

producers are only recipients of very low prices. The purpose of this research is to 

analyze the transmission of natural rubber prices from the Singapore international 

market to Indonesian FoB (Free on Board) rubber prices and natural rubber prices 

at the farm level. The next objective is to analyze the integration of the main natural 

rubber market between rubber producing provinces in Indonesia. The benefits of 

research to analyze price changes that occur in a market will cause changes in the 

following market. The selection of research locations was carried out deliberately, 

namely the eight main rubber producing provinces of Indonesia. Price data was used 

from January 2016 to December 2021. The data was obtained from the SIM of the 

ministry of agriculture and the plantation service in eight provinces. The research 

method with the first objective is to use simple linear regression analysis and the 

second objective is to analyze the integration of the rubber market using the Vector 

Autoregressive (VAR) and Vector Error Correction Model (VECM) analysis 

methods. Using analysis tools Rstudio and Eviews. The results of this study are that 

the price of rubber at the international market level has been well transmitted to the 

price at the farm level. However, it has not been completely transmitted to the price 

at the FoB level. The next result is that there is long-term balance and integration 

between the largest rubber producing provinces in Indonesia. However, market 

integration in the short term only occurred in a few provinces. It also explains the 

Granger quality relationship between provinces, IRF, FEVD which shows that price 

changes that occur in each province are explained by other provinces. The lag is 

defined up to lag 3 (three months before), and if a price shock occurs in one of the 

provinces it will cause a new price to be set for the other province or a return to the 

initial price before the shock occurred. 
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Change Response 
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RINGKASAN 

 

SITI RAMADANI ANDELIA. Transmisi Harga dan Integrasi Pasar 

Antarprovinsi di Indonesia (Dibimbing oleh MIRZA ANTONI dan DESSY 

ADRIANI). 
 

Harga karet merupakan faktor utama yang menentukan kesejahteraan 2,6 juta 

keluarga di Indonesia. Indonesia merupakan sentra produsen terbesar kedua dengan 

luasan perkebunan terbesar di dunia. Namun, petani Indonesia sebagai produsen 

karet hanya menjadi penerima harga yang sangat rendah. Tujuan dari penelitian ini 

untuk menganalisis transmisi harga karet alam dari pasar internasional Singapura 

dengan harga karet FoB (Free on Board) Indonesia dan harga karet alam di tingkat 

petani. Tujuan selanjutnya menganalisis integrasi pasar karet alam utama antar 

provinsi produsen karet di Indonesia. Manfaat penelitian untuk menganalisis 

perubahan harga yang terjadi di suatu pasar akan menyebabkan terjadinya 

perubahan pada pasar pengikutnya. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara 

sengaja yakni delapan provinsi produsen karet utama Indonesia. Data harga yang 

digunakan sejak Januari 2016 hingga Desember 2021. Data diperoleh dari SIM 

kementerian pertanian dan dinas perkebunan pada delapan provinsi. Metode 

penelitian tujuan pertama menggunakan analisis regresi linier sederhana dan tujuan 

kedua menganalisis integrasi pasar karet dengan metode analisa Vector 

Autoregressive (VAR) dan Vektor Error Correction Model (VECM). 

Menggunakan alat analisis Rstudio dan Eviews. Hasil penelitian ini adalah harga 

karet pada tingkat pasar internasional telah tertransmisi dengan baik dengan harga 

di tingkat petani. Namun, belum tertransmisi secara sempurna terhadap harga 

ditingkat FoB. Hasil selanjutnya adalah terdapat keseimbangan dan integrasi jangka 

panjang antar provinsi penghasil karet terbesar di Indonesia. Namun, Integrasi pasar 

dalam jangka pendek hanya terjadi pada beberapa provinsi saja. Dijelaskan pula 

mengenai hubungan kuasalitas granger antar provinsi, IRF, FEVD yang 

menunjukkan bahwa perubahan harga yang terjadi pada tiap provinsi dijelaskn oleh 

provinsi lainnya. Lag yang terdefinisi hingga lag 3 (tiga bulan sebelumnya), dan 

jika terjadi guncangan harga yang terjadi pada salah satu provinsi akan 

menyebabkan pembentukan harga baru terhadap provinsi lainnya atau kembali pada 

harga awal sebelum terjadi guncangan. 

 

Kata Kunci: Transmisi Harga, Integrasi Pasar, Kontribusi perubahan , Respon 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Potensi Indonesia sebagai penghasil karet alam terbesar di dunia sangat 

terbuka lebar. Namun pada kenyataannya Indonesia masih memiliki produktivitas 

karet yang rendah. Menghadapi kendala utama industri karet yakni bahan olah karet 

yang dihasilkan petani karet berbentuk smallholders masih tergolong rendah. 

(Dirjen Perkebunan, 2021).  Beberapa penyebab rendahnya kualitas karet Indonesia 

yakni 48% karet alam petani direndam dalam air, menggunakan pengeras yang 

tidak direkomendasikan sejumlah 66%, tingkat kebersihan bokar adalah 64%, dan 

55% adalah frekuensi penjualan setiap minggu yang mana karet belum terlalu 

kering sehingga KKK rendah (Syafira et al., 2013; Antoni et al., 2019. Alasan lain 

rendahnya kualitas adalah banyak petani karet rakyat yang tidak bergabung dengan 

kelembagaan petani karet. Rendahnya kualitas bahan olah karet menurunkan harga 

jual karet karena posisi tawar yang lemah dengan konsumen atau pedagang 

perantara.. 

2,5 juta keluarga menggantungkan kehidupannya pada perkebunan karet. 

Lapangan pekerjaan yang bagi petani dengan rata-rata luas kepemilikan lahan 

sebesar 1,25 hektar. Potensi Indonesia dalam perkebunan karet sangat besar terbukti 

dengan luas lahan garapan untuk karet alam terbesar di dunia. Peluang komoditas 

karet sangat menjanjikan karena bahan baku karet sintetis yang semakin terbatas, 

kerekatan atau kualitas karet sintetis yang lebih rendah dibandingkan karet alam 

menjadikan kebutuhan karet alam semakin meningkat, dan karet alam Indonesia 

memiliki spesifikasi teknis yang dibutuhkan oleh industri ban dan berbagai jenis 

industri berbahan baku karet lainnya (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019). 

Tidak hanya petani karet yang menyandarkan kehidupannya pada komoditas 

perkebunan karet, akan tetapi negara ikut mendapatkan dolar dari getah yang 

dihasilkan berasal dari pajak, kegiatan ekspor dan industri lainnya. Karet salah satu 

produk unggulan penghasil devisa negara terbesar kedua di Indonesia dalam produk 

domestik produk pertanian (Kementerian Pertanian, 2019). Berikut tabel produksi 

karet berdasarkan provinsi di Indonesia Tahun 2021 ditampilkan pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1. Produksi Karet Berdasarkan Provinsi di Indonesia Tahun 

No. Provinsi Produksi Tahun 2021 (Ton) 

1 Sumatera Selatan 870.966  

2 Sumatera Utara  346.003  

3 Riau 305.967  

4 Jambi  280.433  

5 Kalimantan Barat 247.127  

6 Kalimantan Selatan 166.125  

7 Lampung 145.648  

8 Kalimantan Tengah 143.276  

9 Bengkulu 108.003  

10 Aceh 84.280  

11 Kalimantan Timur  70.589  

12 Kepulauan Bangka Belitung 54.002  

13 jawa Barat 47.072  

14 Jawa Tengah 34.243  

15 Jawa Timur  23.879  

16 Kepulauan Riau  21.850  

17 Banten 13.766  

18 Sulawesi Selatan  9.614  

19 Sulawesi Tengah  4.714  

20 Papua  4.308  

21 Maluku 1.077  

22 Kalimantan Utara  1.077  

23 Sulawesi Tenggara  150  

24 Bali 103  

25 DI. Yogyakarta  16  

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2022 

 

Tabel 1.1. menunjukkan bahwa 25 provinsi di Indonesia terdapat perkebunan 

karet. Sampel penelitian ini mengambil delapan provinsi produsen karet terbesar di 

Indonesia yakni Provinsi Sumatera Selatan, Sumatera Utara, Riau, Jambi, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Lampung dan Kalimantan Tengah. 

Pendapatan petani karet dipengaruhi oleh produksi dan harga karet yang 

rendah dan berfluktuasi. Pendapatan akan mempengaruhi tingkat kesejahteraan 

petani (Indonesia Eximbank Institute, 2019). Harga dijadikan sebagai salah satu 

indikator untuk melihat efisiensi rantai pemasaran karet alam dari produsen ke 

konsumen. Perkembangan harga ekspor karet alam di Indonesia tidak terlepas dari 

perkembangan harga karet alam di pasar Internasional Singapura (SICOM).  

Menurut Malik et al., (2013), Indonesia memiliki ketergantungan harga dengan 
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harga karet alam di pasar internasional disebabkan rata-rata hasil karet diekspor. 

Maulida (2009) harga karet Indonesia selalu mengikuti pergerakan harga karet 

Internasional di bursa berjangka Singapura atau harga ekspor (Free on Board) FoB 

karet alam di Indonesia sehingga jika terjadi perubahan harga di pasar Internasional 

Singapura (Sicom/Singapore Commodity Exchange) akan berkaitan langsung 

terhadap perubahan harga di Indonesia yang mengacu pada harga karet 

internasional. 

Terjadinya disparitas harga antar pasar menjadi suatu indikasi terjadi 

transmisi harga secara vertikal yang tidak simetris (asimetris). (Dang dan Lantican, 

2011), transmisi harga vertikal berhubungan dengan pelaku, struktur dan kinerja 

pasar. Banyak sekali penyebab terjadinya transmisi harga yang asimetris antar pasar 

yang terhubung pada satu rantai pemasaran (vertikal) adalah terdapat perilaku tidak 

kompetitif antara para pedagang perantara (Vavra dan Goodwin, 2005). Ward, 1982; 

Serra dan Goodwin, 2002 juga menyebutkan bahwa produk pertanian memiliki pola 

transmisi harga asimetris yang mengarah pada tipe negatif. Kenyataannya pada 

pasar karet yang menyebar antar provinsi dengan Indonesia berbentuk kepulauan 

diduga terdapat asimetris harga. 

Integrasi pasar atau keterpaduan pasar salah satu ukuran untuk menganalisis 

perubahan harga yang terjadi di pasar acuan akan menyebabkan terjadinya 

perubahan pada pasar pengikut dan atau mengukur harga pada pasar yang setara. 

Pasar terintegrasi jika perubahan harga pada salah satu tingkatan pasar dapat 

disalurkan ke pasar lain (Asmarantaka, 2009; Heytens, 1986; Muwanga dan Snyder, 

1997). Diharapkan terdapat hubungan yang erat antara pasar dunia dengan pasar 

domestik pada setiap provinsi di Indonesia. Diharapkan setiap pasar karet setiap 

provinsi Indonesia akan mengalami perubahan harga jika terjadi perubahan harga 

di pasar global. Selain itu, harga ekspor atau FoB Indonesia telah memiliki 

kecenderungan mengikuti perubahan harga karet internasional (Zahri, 2013; Antoni 

dan Purbiyanti, 2015). 

Kekakuan dalam proses penyesuaian harga antar level dalam suatu rantai 

pemasaran seringkali disebabkan oleh sejumlah biaya tambahan yang harus 

dikeluarkan oleh pelaku usaha untuk menyesuaikan harga yang disebut juga dengan 

adjustment cost atau menu cost. Beberapa kajian telah dilakukan mengenai integrasi 
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pasar dan transmisi harga karet untuk anggota UPPB dan non-UPPB di salah satu 

provinsi di Indonesia, serta transmisi harga dan integrasi pasar karet di luar negeri. 

Namun, belum pernah ada yang melakukan penelitian transmisi harga dan integrasi 

pasar karet alam antar pasar di provinsi-provinsi di Indonesia. Akibatnya, penelitian 

transmisi harga bertujuan untuk mengukur dampak harga di satu pasar terhadap 

harga di pasar lain. Penelitian ini juga menganalisis ketersampaian harga karet alam 

antara pasar Internasional Singapura (SICOM) dan FoB dengan harga ditingkat 

produsen maupun sebaliknya serta integrasi pasar antar pasar karet remah antar 

provinsi di Indonesia. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

  Kekuatan Indonesia dalam penetapan harga karet alam masih sangat lemah 

karena harga ditentukan oleh konsumen akhir produk berbahan dasar karet alam. 

Maka diduga terjadinya asimetri transmisi harga antar provinsi. Indonesia harus 

mengacu harga karet alam di pasar Internasional Singapura dalam menentukan 

harga ekspor karet alam. Mengingat Singapura memiliki lokasi yang dekat dengan 

Indonesia. Hal tersebut menyebabkan harga karet alam Indonesia dipengaruhi oleh 

harga karet alam yang terbentuk di pasar Internasional Singapura karena kedua 

pasar tersebut saling terkait.  

Integrasi pasar adalah metrik yang menunjukkan berapa banyak perubahan 

harga di pasar referensi (pasar tingkat yang lebih tinggi seperti pedagang eceran) 

mempengaruhi pasar selanjutnya (misalnya pasar petani). Pada Tahun 2021 

Indonesia tercatat mengekspor 2,28 juta ton dari total produksi karet alam di 

Indonesia yakni 2,88 ton. Artinya sekitar 94% karet alam di Indonesia di ekspor 

yang menyebabkan Indonesia sangat tergantung akan harga dari konsumen (Badan 

Pusat Statistik, 2020). Integrasi pasar akan terjadi jika informasi pasar yang sama 

tersedia, memadai, dan cepat disalurkan ke pasar lain, serta terdapat hubungan 

positif antara harga di pasar yang berbeda. Harapan petani bahwa jika harga di 

SICOM meningkat maka harga yang berada di pasar juga meningkat. Namun, 

terdapat dugaan bahwa terjadi respon harga di tingkat petani produsen yang tidak 

sesuai dengan harga SICOM dikarenakan tambahan biaya angkut jarak yang jauh, 

dll.  Maka dari itu diperlukan analisis integrasi pasar antar provinsi di Indonesia 
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untuk melihat seberapa jauh respon pasar-pasar yang berada dibawah pasar 

konsumen. Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk melakukan analisis 

mengenai transmisi harga karet alam dan integrasi pasar antar provinsi di Indonesia. 

Rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana transmisi harga karet alam dari pasar Internasional Singapura 

dengan harga karet FoB (Free on Board) Indonesia dan harga karet alam di 

tingkat petani berbagai provinsi produsen utama karet di Indonesia?  

2. Apakah pasar karet alam utama antar provinsi penghasil karet di Indonesia 

telah terintegrasi?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dirumuskan maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis transmisi harga karet alam dari pasar Internasional Singapura 

dengan harga karet FoB (Free on Board) Indonesia dan harga karet alam di 

tingkat petani berbagai provinsi penghasil karet di Indonesia.  

2. Menganalisis integrasi pasar karet alam utama antar provinsi penghasil karet di 

Indonesia. 

Hasil penelitian ini diharapkan: 

1. Memberikan Informasi yang bermanfaat bagi pemerintah, dalam mengambil 

kebijakan yang berhubungan dengan memprediksi tren harga. 

2. Transmisi harga dibutuhkan agar kedinamisan suatu pasar dapat terjaga, 

dengan demikian integrasi pasar juga terbangun. 

3. Dengan menganalisis integrasi pasar, maka akan mengetahui pula efisiensi 

pasar. 

4. Diharapkan dapat menjadi salah satu bahan acuan dan tambahan pustaka bagi 

peneliti selanjutnya. 
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